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Ruang Penyegar dan Penambah limu Kedokteran

Dapatkah sejawat menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini?
Jawablah B jika benar, S jika salah

Studi Cross-Sectional —
SHBG dan Testosteron
sebagai Penduga
Gangguan Fungsi Ereksi
pada Pria Usia Lanjut

T

1. Diet rendah lemak pada pria dapat menurunkan kadar
SHBG (sex hormone bindling globulin) dan meningkatkan
kadar testosteron bebas.

2. SHBG diduga berfungsi mengatur keseimbangan
hormon pertumbuhan (growth hormone).

3. Disfungsi ereksi dapat disebabkan oleh arteriosklerosis.

4. Kadar SHBG serum lebih rendah pada usia lanjut.

5. Fungsi ereksi rendah jika skor IIEF < 15. Aspek Ek0n0m|_Demogr-af|
6. Testosteron diproduksi terutama di medulla adrenal. Penduduk LanS|a IndonES|a

7. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SHBG dapat

digunakan sebagai faktor penduga gangguan ereksi.

1. Pada negara yang perekonomiannya mulai membaik,

K ksi malam hari tidak berh
8. Kemampuan ereksi malam hari tidak berhubungan piramida penduduk akan berbentuk seperti candi

dengan usia.
9 Borobudur.
. Hormon utama yang mengatur fungsi ereksi penis ialah . .
2 oy yang 9 9 P 2. Bentuk candi Borobudur mencerminkan banyaknya

penduduk usia muda dengan angka kematian rendah.

10. Kadar SHBG rata-rata pria normospermia lebih rendah

daripada kadar SHBG rata-rata pria azoospermia. 3. Bentuk candi Borobudur berarti beban tanggungan

penduduk usia kerja relatif tinggi.

4. Di negara maju umumnya piramida penduduk
berbentuk seperti candi Mendut.

5. Potensi menabung negara maksimal pada keadaan
peningkatan penduduk usia kerja.

6. Di Indonesia kondisi demografi antar propinsi relatif
seragam.

7. Banyaknya penduduk usia muda di bawah 15 tahun
menguntungkan/ meringankan beban pemerintah.

8. Pada masa transisi, kesempatan menabung pemerintah
akan maksimal.
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